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ABSTRAK 

Suprapti. 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

Kelas VIII SMP N 2 Karanganyar. Skripsi Program Studi Tadris Matematika. 

FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Nalim, M.Si. 

Kata kunci: Model Treffinger, Komunikasi Matematis, Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel. 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kompetensi 

penting yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran matematika. Namun, 

kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa masih rendah, terutama pada materi sistem persamaan linier dua variabel. 

Permasalahan ini terlihat dari kesulitan siswa dalam memahami konsep yang 

bersifat abstrak, menguasai rumus, dan menerapkan konsep dalam konteks cerita. 

Siswa juga mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan ide matematika baik 

secara lisan maupun tulisan. Oleh karena itu, sangat penting untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang kemampuan komunikasi matematis dalam materi 

sistem persamaan linier dua variabel agar mereka dapat belajar matematika 

dengan lebih baik. 

Rumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana gambaran 

kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran treffinger pada materi sistem persamaan linier dua variabel kelas 

VIII di SMP N 2 Karanganyar?, Apakah model pembelajaran treffinger memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

materi sistem persamaan linier dua variabel kelas VIII di SMP N 2 Karanganyar?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan 

metode quasi eksperimen dengan desain pretest-posttest control grub. Sampel 

penelitian terdiri dari dua kelas yang berjumlah 64 siswa yang dipilih secara 

purposive, yaitu kelas eksperimen yang mendapat pembelajaran dengan model 

pembelajaran  treffinger dan kelas kontrol dengan  pembelajaran konvensional . 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan komunikasi 

matematis, observasi, dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa soal tes 

berbentuk uraian yang memuat indikator kemampuan komunikasi matematis yang 

telah divalidasi. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan 

uji-t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

dari penerapan model pembelajaran treffinger terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada materi sistem persamaan linier dua variabel. Hasil 

penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol setelah perlakuan, dengan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 

sebesar 77,66 dan kelas kontrol sebesar 66,56, menghasilkan selisih rata-rata 

11,10. Analisis data menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di setiap 

tingkat pendidikan. Melalui studi matematika, siswa dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir rasional, kritis, cermat, efektif, terstruktur, dan sistematis 

karena melibatkan simbol, lambang, serta perhitungan (Hidayatuloh & 

Sumartini, 2022:214). National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 

merumuskan standar kemampuan dasar matematika secara umum yaitu 

kemampuan pemecahan masalah matematis, komunikasi matematis, penalaran 

matematis, koneksi matematis, dan representasi matematis (Noordyana, 

2022:132). Selaras dengan ini, Wahyuni (2022:2), mengatakan bahwa salah 

satu tujuan pembelajaran matematika menurut Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP) adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam 

mengkomunikasikan ide menggunakan simbol, tabel, diagram, atau media 

lainnya untuk menjelaskan situasi atau masalah. Sebagai salah satu standar 

dan tujuan dari pembelajaran matematika, kemampuan komunikasi matematis 

menjadi aspek penting yang mendapat perhatian lebih dalam proses 

pembelajaran matematika. 

Menurut Syafina & Pujiastuti, (2020:119), komunikasi matematis 

diartikan sebagai kemampuan dalam menulis, membaca, menyimak, 

menelaah, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide, simbol-simbol, 

istilah-istilah, serta berbagai informasi matematika. Kemampuan ini sangat 
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bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami, mengumpulkan, 

mengorganisir, dan menjelaskan pemikiran, serta kemampuan untuk 

mengidentifikasi apa yang telah diketahui dan yang belum diketahui. Hakiki & 

Sundayana, (2022:102) mengatakan ada dua alasan mengapa komunikasi 

matematis sangat penting. Pertama, matematika bukan sekedar alat untuk 

berpikir, merumuskan, atau menyelesaikan masalah, melainkan juga memiliki 

nilai yang tak terbatas dalam mengungkapkan ide secara jelas, teliti, dan tepat. 

Siswa dengan kemampuan komunikasi matematis yang baik dapat memahami 

simbol dan terminologi matematika yang kompleks, sehingga mereka mampu 

menguasai konsep-konsep matematika dengan lebih baik, menganalisis 

masalah, dan mengembangkan solusi inovatif. Kedua, matematika dan 

pembelajaran matematika merupakan inti dari interaksi sosial. Siswa yang 

memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik dapat berinteraksi 

efektif dengan guru, sesama siswa, dan materi pembelajaran. Interaksi ini 

menjadi faktor kunci dalam mengembangkan potensi siswa. Oleh karena itu, 

dalam pembelajaran matematika, kemampuan komunikasi matematis menjadi 

kompetensi penting yang perlu dikembangkan untuk mendukung pemahaman 

dan penerapan matematika secara menyeluruh. 

Mengingat pentingnya kemampuan komunikasi matematis, 

penggunaan model pembelajaran yang sesuai menjadi fokus utama dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis ini pada siswa. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis adalah model pembelajaran treffinger. Model pembelajaran 
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treffinger menjadi suatu pendekatan yang mampu mengeksplorasi potensi dan 

memajukan kreativitas siswa secara langsung. Ni’mah, (2022:42) 

mengemukakan bahwa model pembelajaran treffinger merupakan cara untuk 

belajar kreatif, melalui tingkatan yang dimulai dari unsur-unsur dasar hingga 

fungsi-fungsi kreatif yang lebih kompleks. Menurut Khairiah & Amir 

(2021:55), model ini secara langsung menangani masalah kreativitas, 

menggabungkan keterampilan kognitif dan afektif pada setiap tingkatnya, 

menunjukkan hubungan dan ketergantungan antara keduanya dalam 

mendukung pembelajaran kreatif.  

Menurut Muliana et al., (2023:51), terdapat beberapa aspek yang dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui model 

pembelajaran treffinger. Pertama, model treffinger mendorong siswa untuk 

mengomunikasikan ide-ide mereka secara lisan dan tertulis selama proses 

memahami masalah, menghasilkan gagasan, dan mempersiapkan tindak lanjut. 

Hal ini dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, baik 

dalam bentuk lisan maupun tulisan. Kedua, model ini dirancang untuk 

mengembangkan berpikir kreatif siswa, yang merupakan komponen penting 

dalam kemampuan komunikasi matematis. Ketika siswa dihadapkan pada 

masalah matematika, mereka didorong untuk menghasilkan ide-ide baru dan 

mengomunikasikannya dengan efektif. Ketiga, model pembelajaran treffinger 

melibatkan siswa aktif dalam proses pembelajaran melalui diskusi kelompok, 

presentasi, dan aktivitas lainnya. Hal ini dapat memfasilitasi pengembangan 

kemampuan komunikasi matematis mereka melalui interaksi dan kolaborasi 
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dengan teman sebaya. Keempat, model pembelajaran treffinger menekankan 

pada proses berpikir siswa, yang melibatkan kemampuan komunikasi 

matematis. Siswa didorong untuk mengomunikasikan proses berpikir mereka 

dalam memahami masalah, menghasilkan gagasan, dan mempersiapkan tindak 

lanjut.  

Penerapan model pembelajaran treffinger dapat disesuaikan untuk 

siswa dengan berbagai gaya berpikir dalam konteks kegiatan pembelajaran. 

Model pembelajaran treffinger dibangun berdasarkan kematangan dan 

pengetahuan sebelumnya, di mana siswa diharapkan dapat berkomunikasi ide 

dan gagasannya secara tepat, baik melalui simbol matematis maupun verbal. 

Mencari informasi atau konsep dianggap sebagai kunci utama bagi siswa 

untuk memahami materi dengan lebih mudah melalui pengalaman selama 

proses belajar mengajar. Dengan mengintegrasikan aspek-aspek tersebut, 

model pembelajaran treffinger diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa melalui aktivitas yang melibatkan komunikasi 

lisan dan tertulis, pengembangan berpikir kreatif, pembelajaran aktif dan 

kolaboratif, serta penekanan pada proses berpikir.  

Salah satu materi dalam pelajaran matematika yang dapat dioptimalkan 

melalui model pembelajaran treffinger adalah sistem persamaan linier dua 

variabel. Sistem persamaan linier dua variabel merupakan suatu persamaan 

matematika yang terdiri atas dua persamaan linier dua variabel (Kristanto et 

al., 2022). Selama pembelajaran, siswa mempelajari macam-macam metode 

penyelesaian seperti metode eliminasi, subtitusi, grafik, dan metode gabungan 
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yaitu menggabungkan prinsip-prinpsi dari metode eliminasi dan subtitusi. 

Namun, dalam proses pembelajaran ini, siswa sering mengalami kesulitan 

seperti memahami konsep yang bersifat abstrak, menguasai rumus, dan 

menerapkan konsep dalam konteks cerita. Dengan pemahaman yang kuat 

terhadap konsep-konsep utama seperti variabel, koefisien, konstanta, serta 

kemampuan mengubah masalah cerita menjadi model matematika dan 

menentukan titik potong garis-garis pada grafik, pendekatan model 

pembelajaran treffinger diharapkan dapat membantu siswa mengatasi 

kesulitan tersebut dan menguasai materi sistem persamaan linier dua variabel 

dengan baik.   

Implementasi model pembelajaran treffinger dalam materi sistem 

persamaan linier dua variabel dapat dicontohkan melalui kasus di SMP N 2 

Karanganyar. Sekolah ini berlokasi di Jalan Desa Legokkalong, Kecamatan 

Karanganyar, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah, didirikan pada tahun 

1997 dengan tujuan untuk meningkatkan kapasitas siswa dan telah mengalami 

perkembangan yang signifikan sejak awal berdirinya. Sekolah ini telah 

melakukan berbagai peningkatan dalam hal fasilitas, termasuk penambahan 

gedung kelas baru, laboratorium IPA, perpustakaan, serta fasilitas sanitasi 

untuk guru dan siswa. Di sisi sumber daya manusia, guru-guru di SMP N 2 

Karanganyar telah mencapai jumlah yang memadai dan memiliki kualifikasi 

minimal sarjana. Meskipun demikian, hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti bersama guru matematika kelas VIII menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam memahami materi sistem persamaan linier 
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dua variabel masih rendah. Hal ini mengakibatkan kesulitan bagi siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika, terutama dalam mengerjakan soal-soal 

sistem persamaan linier dua variabel. Masih banyak siswa yang kurang 

memahami konsep-konsep dasar sistem persamaan linier dua variabel dari 

situasi atau peristiwa sehari-hari, serta mengalami kesulitan menggunakan 

simbol-simbol matematika. Selain itu, mereka juga mengalami kesulitan 

dalam menggambarkan ide-ide dalam bentuk gambar, grafik, atau tabel, serta 

menjelaskan situasi dengan menggunakan notasi matematika atau bahasa 

sendiri. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, model pembelajaran 

treffinger muncul sebagai solusi potensial. Berbagai penelitian telah 

menunjukkan efektivitas model ini dalam meningkatkan berbagai aspek 

pembelajaran matematika. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh 

Prameswari, et al., (2023:245) menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran treffinger dapat meningkatkan pemahaman matematika dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini terlihat dari tingginya keberhasilan 

siswa dalam menyelesaikan soal dengan menggunakan model pembelajaran 

treffinger. Sejalan dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Pemu 

(2023:130) mengungkapkan bahwa model pembelajaran treffinger juga dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Peningkatan 

ini ditandai dengan kemampuan siswa dalam mengungkapkan jawaban tidak 

hanya secara prosedural, tetapi juga dengan deskripsi yang lebih jelas dan 

mudah dipahami. Fitriana et al., (2024:71) dalam penelitiannya juga 
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menegaskan adanya peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui 

model pembelajaran treffinger. Meskipun penelitian-penelitian ini berfokus 

pada aspek kreativitas, mereka memberikan landasan yang kuat untuk 

mengeksplorasi potensi model pembelajaran treffinger dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis. Di sisi lain, penelitian Jusniani & 

Nurmasidah (2021:19) menunjukkan adanya peningkatan dalam kemampuan 

komunikasi matematis siswa melalui model pembelajaran generatif. Putri & 

Sundayana (2021:165), juga mengatakan bahwa penggunaan model 

pembelajaran problem based learning efektif dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Meskipun demikian, pengaruh 

model pembelajaran treffinger terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa belum di teliti secara spesifik. Kesenjangan ini menunjukkan adanya 

peluang penelitian yang penting untuk di eksplorasi. Dengan menginvestigasi 

efektivitas model treffinger dalam konteks ini, dapat memperluas pemahaman 

tentang strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

Berdasarkan tinjauan literatur tersebut, diperlukan penelitian secara 

spesifik pengaruh model pembelajaran treffinger terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa, khususnya pada materi sistem persamaan linier 

dua variabel di tingkat SMP. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah 

tersebut dengan menginvestigasi pengaruh model pembelajaran treffinger 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi sistem 

persamaan linier dua variabel di kelas VIII SMP N 2 Karanganyar. Penelitian 
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tentang dampak model pembelajaran treffinger terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam materi sistem persamaan linier dua 

variabel memiliki sejumlah manfaat yang signifikan. Pertama, peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis terjadi karena siswa dapat lebih baik 

dalam menyampaikan ide dan konsep matematika, terutama dalam konteks 

sistem persamaan linier dua variabel. Model pembelajaran treffinger 

membantu siswa menyajikan informasi dan argumentasi matematika dengan 

lebih efektif. Kedua, penelitian ini berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pembelajaran matematika dengan memberikan wawasan tentang efektivitas 

model treffinger dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Guru dapat mengintegrasikan model ini dalam proses pembelajaran 

untuk mencapai hasil yang lebih baik. Ketiga, penelitian ini menyumbangkan 

pada peningkatan hasil belajar siswa dalam materi sistem persamaan linier dua 

variabel dengan memperkuat pemahaman dan penerapan konsep matematika.  

Keempat, penelitian ini meningkatkan kualitas bahan ajar dengan 

memperhitungkan dampak model pembelajaran treffinger pada kemampuan 

komunikasi matematis siswa, sehingga meningkatkan efektivitas bahan ajar. 

Terakhir, penelitian ini mendukung peningkatan kualitas pengembangan 

kurikulum matematika dengan mempertimbangkan kontribusi model 

pembelajaran treffinger terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa, 

yang dapat memperkuat pengembangan kurikulum (Dzimar & Abadi, 

2024:77). 
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Dengan demikian bahwa penggunaan model pembelajaran treffinger 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam materi sistem persamaan linier dua variabel di kelas 

VIII SMP N 2 Karanganyar. Penelitian menyoroti beberapa manfaat penting 

dari penerapan model pembelajaran treffinger, termasuk peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa, kontribusi pada peningkatan 

kualitas pembelajaran matematika secara keseluruhan, peningkatan hasil 

belajar siswa, peningkatan kualitas bahan ajar, dan dukungan terhadap 

pengembangan kurikulum matematika.  

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

efektivitas model pembelajaran treffinger dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa, serta menunjukkan pentingnya integrasi model 

ini dalam proses pembelajaran untuk mencapai hasil yang lebih baik. Selain 

itu, kesimpulan ini menegaskan bahwa model pembelajaran treffinger dapat 

menjadi solusi efektif dalam mengatasi kesulitan siswa dalam memahami 

konsep-konsep matematika, terutama dalam konteks sistem persamaan linier 

dua variabel. Berdasarkan latar belakang di atas maka, peneliti ingin meneliti 

tentang, “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TREFFINGER 

TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINIER DUA VARIABEL 

KELAS VIII SMP N 2 KARANGANYAR”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka timbul permasalahan sebagai berikut: 
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1. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP N 2 

Karanganyar, khususnya pada materi sistem persamaan linier dua 

variabel. 

2. Kurang efektifnya model pembelajaran yang selama ini digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

3. Belum optimalnya penggunaan model pembelajaran yang dapat 

mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematis. 

4. Kurangnya kesempatan bagi siswa untuk mengekspresikan ide-ide 

matematika secara lisan maupun tertulis dalam pembelajaran. 

5. Kesulitan siswa dalam menjelaskan konsep-konsep matematika terkait 

sistem persamaan linier dua variabel dengan menggunakan bahasa mereka 

sendiri. 

6. Belum diketahuinya pengaruh model pembelajaran treffinger terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi sistem persamaan 

linier dua variabel. 

7. Perlunya eksplorasi model pembelajaran alternatif yang dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, seperti model 

pembelajaran treffinger. 
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1.3 Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berfokus pada penerapan model pembelajaran treffinger 

dalam pembelajaran matematika. 

2. Kemampuan yang diukur adalah kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

3. Materi pembelajaran yang menjadi objek penelitian di batasi pada sistem 

persamaan linier dua variabel. 

4. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP N 2 Karanganyar. 

5. Aspek kemampuan komunikasi matematis yang diteliti meliputi 

kemampuan siswa dalam menyatakan ide matematika melalui tulisan, 

gambar, atau simbol, serta kemampuan menjelaskan konsep matematika 

terkait sistem persamaan linier dua variabel. 

6. Pengaruh model pembelajaran treffinger akan dibandingkan dengan 

model pembelajaran konvensional yang biasa digunakan di sekolah 

tersebut.  

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 

yang telah  disampaikan, maka rumusan masalah penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana gambaran kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum 

dan sesudah penerapan model pembelajaran treffinger pada materi sistem 

persamaan linier dua variabel kelas VIII di SMP N 2 Karanganyar? 

2. Apakah model pembelajaran treffinger memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi sistem 

persamaan linier dua variabel kelas VIII di SMP N 2 Karanganyar? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk membandingkan kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum 

dan sesudah penerapan model pembelajaran treffinger pada materi sistem 

persamaan linier dua variabel kelas VIII di SMP N 2 Karanganyar. 

2. Untuk menganalisis model pembelajaran treffinger memiliki pengaruh 

yang signifikan atau tidak terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada materi sistem persamaan linier dua variabel  kelas VIII di SMP 

N 2 Karanganyar. 

1.6 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis antara lain:  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan baru 

bagi mahasiswa Program Studi Tadris Matematika UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan.  
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b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan manfaat 

dalam koleksi literatur Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan sebagai 

referensi bagi penelitian yang serupa. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang 

model pembelajaran treffinger dan pengaruhnya terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi sistem 

persamaan linier dua variabel. 

2. Manfaat Praktik 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti 

Sebagai bahan pertimbangan atau referensi bagi peneliti lain yang 

ingin mengkaji lebih dalam mengenai penerapan model pembelajaran 

treffinger yang dapat memberikan pengaruh positif terhadap 

pengetahuan pembelajaran matematika. 

b. Bagi guru  

Dapat digunakan se$bagai salah satu alte$rnatif dalam pe$mbe$lajaran 

mate$matika untuk me$ndapatkan partisipasi siswa se$cara ke$se$luruhan 

untuk me$nunjang ke$mampuan komunikasi mate$matis siswa. 

c. Bagi siswa  

Pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran tre$ffinge$r dapat me$mbe$rikan 

ke$se$mpatan ke$pada siswa dalam me$ningkatkan ke$mampuan 

komunikasi mate$matis dan juga dapat me$latih siswa untuk 
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me$nge$mukakan pe$ndapat supaya me$nambah wawasan pada saat 

pe$mbe$lajaran. 

d. Bagi se$kolah  

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan masukan dan wawasan 

untuk me$mpe$rbaiki praktik-praktik pe$mbe$lajaran guru agar le$bih 

e$fe$ktif se$hingga kualitas pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih baik, se$rta 

me$mbe$rikan informasi me$nge$nai mode$l pe$mbe$lajaran yang dapat 

digunakan untuk me$mpe$ngaruhi ke$mampuan komunikasi mate$matis 

siswa SMP N 2 Karanganyar.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan analisis data yang te$lah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa mode$l pe$mbe$lajaran tre$ffinge$r te$rhadap ke$mampuan 

komunikasi mate$matis siswa pada mate$ri siste$m pe$rsamaan linie$r dua variabe$l 

ke$las VIII SMP N 2 Karanganyar.  Be$rikut ke$simpulan yang dipe$role$h dari 

hasil pe$ne$litian bahwa: 

1. Ke$mampuan komunikasi mate$matis siswa se$be$lum dan se$sudah 

pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran tre$ffinge$r me$nunjukkan adanya 

pe$ningkatan yang signifikan. Hal ini te$rlihat Se$be$lum dibe$rikan 

pe$rlakuan, hasil pre$te$st me$nunjukkan bahwa ke$mampuan komunikasi 

mate$matis siswa pada ke$las kontrol dan ke$las e$kspe$rime$n re$latif se$tara, 

de$ngan rata-rata pre$te$st masing-masing 47,50 dan 48,59.Se$te$lah dibe$rikan 

pe$rlakuan me$nggunakan mode$l tre$ffinge$r, hasil postte$st me$nunjukkan 

pe$ningkatan yang le$bih tinggi pada ke$las e$kspe$rime$n, de$ngan pe$ningkatan 

rata-rata se$be$sar 29,07 poin dibandingkan de$ngan ke$las kontrol yang 

hanya me$ningkat se$be$sar 19,06 poin. Se$lain pe$ningkatan nilai rata-rata, 

ke$mampuan siswa dalam me$nyatakan situasi ke$ dalam mode$l mate$matika, 

me$nggunakan simbol dan bahasa mate$matika de$ngan te$pat, me$nyajikan 

ide$ dalam be$ntuk visual, se$rta me$mahami dan me$nginte$rpre$tasikan  ide $ 

mate$matika dalam tulisan juga me$ngalami pe$rbaikan yang signifikan 

se$te$lah dite$rapkannya mode$l pe$mbe$lajaran tre$ffinge$r. 



 

 
 

2. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran 

Tre$ffinge$r me$miliki pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap ke$mampuan 

komunikasi mate$matis siswa pada mate$ri siste$m pe$rsamaan linie$r dua 

variabe$l. Hal ini te$rlihat dari pe$ningkatan nilai postte$st di ke$las 

e$kspe$rime$n (rata-rata 77,66) yang le$bih tinggi dibandingkan de$ngan ke$las 

kontrol (rata-rata 66,56). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

perbedaan antara kelas kontrol dan ke$las eksperimen signifikan se$cara 

statistik. Hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. De$ngan de$mikian, hipote$sis nol (H₀) ditolak 

dan hipote$sis alte$rnatif (Hₐ) dite$rima, yang be$rarti te$rdapat pe$ngaruh yang 

nyata dari pe$ne$rapan mode$l Tre$ffinge$r te$rhadap pe$ningkatan ke$mampuan 

komunikasi mate$matis siswa. 

5.2 Saran   

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan, maka pe$ne$liti me$mbe$rikan 

saran yaitu se$bagai be$rikut: 

1. Guru dapat me$ne$rapkan mode$l pe$mbe$lajaran tre$ffinge$r se$bagai alte$rnatif 

dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran khususnya pada mate$ri siste$m pe$rsamaan 

linie$r dua variabe$l, kare$na mode$l pe$mbe$lajaran tre$ffinge$r dapat 

me$ningkatkan ke$mampuan komunikasi mate$matis siswa. 

2. Siswa diharapkan le$bih aktif dalam be$rpartisipasi dalam pe$mbe$lajaran, 

te$rutama dalam me$ngomunikasikan ide$ dan pe$mahaman me$re$ka te$ntang 

konse$p mate$matika. 
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3. Se$kolah diharapkan dapat me$ndukung pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran 

tre$ffinge$r de$ngan me$nye$diakan fasilitas yang me$madai, te$rmasuk 

pe$nge$mbangan modul ajar yang me$ndukung mode$l pe$mbe$lajaran 

tre$ffinge$r agar pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih me$narik dan inte$raktif. 

4. Pe$ne$litian se$lanjutnya diharapkan dapat me$mpe$rluas cakupan pe$ne$litian 

de$ngan me$nggunakan sampe$l yang le$bih be$sar atau me$libatkan se$kolah 

de$ngan tingkat ke$mampuan siswa yang be$rbe$da untuk me$lihat e$fe$ktivitas 

mode$l tre$ffinge$r dalam be$rbagai kondisi pe$mbe$lajaran.  
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